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Volume XX, Nomor XX, Tahun XXXX

PENGARUH KOMPOSISI MEDIA TANAM DAN DOSIS NPK TERHADAP
NILAI HASIL TANAMAN BUNCIS
SKRIPSI

Musa Pusange Walianga !, Sri Suryanti 2, Setyastuti Purwanti 2
Progam Studi Agroteknologi, Fakultas Pertanian,
INSTIPER Yogyakarta
2Program Studi Agroteknologi, Fakultas Pertanian,
INSTIPER Yogyakarta
Email Korespondensi:
waliangaarun@gmail.com

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dosis pupuk NPK serta pengaruh jumlah
tunas lateral terhadap pertubuhan dan hasil tanaman Cabai Rawit. Penelitian ini dilaksanakan di
dusun Sempuh, Wedomartani, Ngemplak, Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta, dilaksanakan pada
bulan Maret Sampai Juni 2023. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan percobaan Faktorial 3
x 4 yang disusun dalam Rancangan Acak Lengkap (RAL). Perlakuan terdiri dari dua faktor, faktor
pertama adalah pelakuan dosis pupuk NPK. Faktor kedua adalah Jumlah Tunas Lateral. Parameter
penelitian terdiri dari Tinggi Tanaman, Diameter Batang, Jumlah Tunas, Jumlah buah pertanaman,
Jumlah buah Matang Pertanaman, dan Berat buah matang pertanaman. Hasil penelitian menunjukan
bahwa adanya interaksi antara dosis pupuk NPK dan jumlah tunas lateral terhadap tinggi tanaman
dan diameter batang. Dimana hasil tertinggi parameter tinggi tanaman 90.40 cm terjadi antara dosis
Pupuk NPK 35gr dengan jumlah tunas lateral dua. Dosis pupuk NPK 35gr dan jumlah tunas lateral 4
berpengaruh meningkatkan diameter batang, tidak berbeda nyata dengan jumlah tunas 3 pada dosis
pupuk NPK 35gr dan Jumlah tunas 2 pada dosis pupuk NPK 30gr. Pemberian dosis pupuk NPK dan
Jumlah tunas lateral memberikan pengaruh terhadap jumlah jumlah buah pertanaman. Dosis pupuk
NPK berpengaruh meningkatkan jumlah tunas, jumlah buah matang pertanaman dan berat buah
matang pertanaman. Jumlah tunas lateral tidak mempengaruhi jumlah buah matang pertanaman dan
berat buah matang pertanaman.

Kata Kunci: Cabairawit; Pupuk NPK ; Tunas Lateral

PENDAHULUAN
Capsicum frutescens L. atau lebih dikenal dengan nama cabai rawit merupakan tanaman

yang berasal dari Amerika Tengah dan Selatan, suku Indian sudah Menggunakan cabai
sekitar tahun 7.000 SM. Dan mulai membudidayakannya Sekitar tahun 5.000 SM (Ratnawati,
2007). Cabai dibawa masuk ke kawasan Asia yaitu India oleh para pedagang Portugis pada
abad ke-16 dan masuk ke Asia Tenggara. Di Indonesia tanaman ini sangat mudah untuk

ditemukan dan dibudidayakan. Menurut Hatta (2012) tanaman cabai memiliki daya adaptasi
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yang sangat luas, dapat ditanam di dataran rendah hingga dataran tinggi dan diberbagai jenis
tanah. Rasa pedas dari cabai rawit memiliki nilai tersendiri bagi masyarakat Indonesia,
penggunaan cabai rawit diberbagai aspek mulai dari keperluan kuliner, adat-istiadat dan
farmasi. Keperluan cabai rawit yang tinggi di Indonesia membuat permintaan pasar akan
cabai rawit semakin meningkat. Meskipun kebutuhan akan cabai sangat tinggi dan terus
meningkat dari tahun-ke tahun baik untuk kebutuhan konsumsi dalam negeri dan ekspor,
akan tetapi produksi cabai dalam negeri masih tergolong rendah. Berdasarkan data Badan
Pusat Statistik (2023), total luas panen cabai rawit di Indonesia mencapai 193.423 ha.,
dengan total produksi cabai rawit nasional di tahun 2023 mencapai 1.506.762 ton. Menurut
Bapanas(2023) Rata-rata komsumsi masyarakat Indonesia ditahun 2023 mencapai 2,42
kilogram/kapita/tahun meningkat 4,3% dibanding tahun 2022. Untuk mencukupi kebutuhan
tersebut maka perlu dilakukannya riset lebih lanjut mengenai tanaman cabai rawit.

Beberapa faktor yang menyebabkan rendahnya produksi cabai rawit yakni kondisi
iklim, gangguan hama dan patogen, dan sumber daya pendukung bagi petani yang belum
maksimal. Untuk mendapatkan hasil yang optimal serta mengurangi resiko gagal panen maka
perlu untuk mengetahui beberapa faktor penting yang bisa menentukan produktifitas cabai
rawit yang meliputi; pemilihan varietas atau benih cabai rawit yang uggul, teknologi
penanaman, pemeliharaan serta pemanenan. Produksi tanaman cabai rawit sangat dipengaruhi
oleh pemeliharaan tanaman yang meliputi pemupukan dan pemangkasan. Pemilihan pupuk
dalam budidaya cabai rawit merupakan faktor yang penting. Pemilihan jenis pupuk dan
aplikasi yang tepat dapat berpengaruh terhadap pertumbuhan tanaman pada fase vegetatif dan
generatif tanaman cabai rawit. Pupuk digolongkan menjadi dua jenis yaitu pupuk organik dan
pupuk anorganik,. Pupuk organik berasal dari tumbuhan mati, kotoran hewan/bagian hewan,
dan limbah, berbentuk padat atau cair. Pupuk organik memiliki keunggulan untuk
meningkatkan kandungan hara dan bahan organik tanah, serta memperbaiki sifat fisik, kimia,
dan biologi tanah. Kekurangan pupuk organik yaitu hara yang terbatas tergantung sumber
asal bahan dasar pembuatan pupuk. Menurut Hartatik, at al. (2015) bahan dasar pupuk
organik yang berasal dari limbah yang tidak diolah dengan baik mengandung logam berat dan
asam-asam fenolat yang dapat mencemari lingkungan dan meracuni tanaman. Pupuk
anorganik memiliki kelebihan dalam memenuhi sifat kimia tanah,seperti penambahan unsur
hara yang tersedia di dalam tanah. Menurut Kalasari, at al. (2020) penggunaan pupuk
anorganik secara berlebihan akan berdampak terhadap penurunan kualitas tanah dan
lingkungan. Salah satu jenis pupuk anorganik yang biasa digunakan dalam budidaya tanaman

cabai rawit adalah pupuk NPK mutiara 16:16:16. Pupuk NPK merupakan pupuk majemuk
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bebentuk butiran yang mengandung unsur hara, nitrogen, fospor dan kalium. Pemberian
Pupuk NPK dengan dosis tertentu berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman, jumlah bunga,
jumlah daun, jumlah anak cabang, berat buah (Ali et al., 2014). Sementara menurut (Prasetya,
2014) NPK Mutiara secara signifikan juga mempengaruhi pada tinggi tanaman 40 hari dan 60
hari setelah tanam dan umur tanaman dipanen, tetapi tidak mempengaruhi secara signifikan
pada usia tanaman 20 hari setelah tanam, terhadap jumlah cabang, umur berbunga, jumlah
buah pertanaman dan buah berat per tanaman. selain pemupukan ada satu faktor lain yang
sering diabaikan yang berpengaruh terhadap produksi cabai yakni pemangkasan.
Pemangkasan berpengaruh terhadap jumlah tunas. Sebuah tunas atau cabang bisa dikatakan
produktif apabila memiliki tajuk yang bagus, tidak terserang penyakit, tidak membebani
pokok tanaman, mendapatkan asupan cahaya matahari yang cukup dan mampu menghasilkan
buah. Sebaliknya tunas atau cabang yang pertumbuhannya terlalu rimbun, mengakibatkan
tanaman akan kesulitan mendistribusikan unsur hara yang diserap dari dalam tanah untuk
sampai ke sasaran produksi yaitu buah. Tanaman yang terlalu rimbun, menyebabkan buah
yang terbentuk menjadi kecil, dengan proses pematangan buah yang terlalu lama (Susanto et
al., 2018). Oleh karena itu tanaman perlu dilakukannya pemangkasan pada tunas- tunas yang
tidak produktif. Pemangkasan pada tunas-tunas tidak produktif akan meningkatkan pada
penerimaan cahaya matahari. Jumlah cahaya matahari yang diterima tanaman yang lebih
banyak sehingga akan meningkatkan fotosintesis. Menurut Ratnawati (2007), terdapat
interaksi yang nyata antara pemangkasan tanaman cabai meningkatkan tinggi tanaman,
jumlah cabang produktif, jumlah buah dan bobot buah cabai. Menurut Sukmawati at al.,
(2016) pemangkasan tunas atau cabang juga dimaksudkan untuk memperkuat batang tanaman
dan mengurangi beban tanaman, memperbaiki tajuk untuk memaksimalkan penyerapan
cahaya matahari, tahan terhadap serangan penyakit, pembagian nutrisi fotosintat lebih merata,
mempengaruhi kelembaban dan sirkulasi udara disekitar tanaman.
METODE PENELITIAN

Terletak di Dusun Sempuh, Desa Wedomartani, Kecamatan Ngeplak, Kabupaten
Sleman, Kebun Pendidikan dan Penelitian Institut Pertanian Yogyakarta. Penelitian ini
dimulai dari Maret hingga Juni 2023.
Alat dan Bahan

Alat yang diperlukan adalah cangkul, label, meteran, timbangan, penggaris, polybag,
jangka sorong dan alat tulis. Bahan yang digunakan adalah tanah (top soil), bibit cabai rawit
varietas RJHLO1, dan pupuk NPK 16:16:16

Rancangan Penelitian
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Penelitian dilaksanakan menggunakan metode percobaan dengan rancangan faktorial
yang disusun dalam Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri atas dua faktor. Faktor
yang pertama yaitu dosis pupuk NPK yang terdiri dari 3 aras yaitu D1 = Pupuk NPK dosis 25
gr, D2 = pupuk NPK dosis 30 gr dan D3 = pupuk NPK dosis 35 gr. Factor yang kedua yaitu
jumlah tunas lateral yang dipertahankan (tidak dipangkas) terdiri dari 4 yaitu aras PO = tanpa
pemangkasan tunas/kontrol, P1= 2 tunas lateral yang di pertahankan, P2 = 3 tunas lateral
yang di pertahankan, P3 = 4 tunas lateral yang di pertahankan. Dari kedua faktor tersebut
diperoleh kombinasi sebanyak 12 kombinasi. Setiap kombinasi perlakuan diulang 3 kali,
sehingga diperlukan 36 tanaman
Pelaksaan Penelitian

Tempat penelitian dibersihkan terlebih dahulu dari gulma, sisa-sisa tumbuhan atau
sampah di sekitar lahan yang dapat menjadi inang hama dan penyakit, kemudian tanah
diratakan agar posisi polibag tidak miring. Lahan yang digunakan datar dan dekat dengan
sumber air. Media tanam yang digunakan yaitu tanah (top soil). Tanah dicampur merata dan
dimasukkan ke dalam polybag ukuran 30 cm x 30 cm. Media yang sudah disiapkan dicampur
dengan pupuk NPK dosis 25 gr, 30 gr, dan 35 gr, polybag disusun dengan jarak 50 cm x 60
cm sesuai dengan layout penelitian. Penanaman dilakukan 10 hari setelah pencampuran
pupuk dan setelah bibit berumur 21 hari setelah semai, bibit yang sudah membentuk minimal
5-6 helai daun dan memiliki tinggi seragam, siap untuk ditanam. Bibit cabai rawit ditaman
pada lubang tanam sedalam =5 cm tepat ditengah polybag, penanaman sebaiknya diakukan
pada sore hari. Setalah penanaman bibit cabai disiram sesuai dengan kapasitas lapang.
Paremeter Pengamatan

Beberapa parameter pengamatan yang diamati yaitu tingi tanaman (cm), diameter
batang (mm), jumlah tunas, jumlah buah pertanaman (buah), jumlah buah matang

pertanaman (buah), dan berat buah matang pertanaman (gram).

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Tinggi tanaman
Perlakuan dosis pupuk NPK dan jumlah tunas lateral menunjukan adanya Interaksi,
memberikan pengaruh nyata terhadap peningkatan tinggi tanaman cabai Rawit. Menunjukan
bahwa pengaruh jumlah tunas dan dosis pupuk NPK saling ber Interaksi berpengaruh nyata
terhadap tinggi tanaman. Pertumbuhan secara Siknifikan terjadi antara dosis pupuk NPK 35gr
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dengan jumlah tunas dua, dibandingkan dengan perlakuan yang lain. Respon tinggi tanaman
terhadap dosis pupuk NPK dan jumlah tunas lateral dapat dilihat pada Tabel 1
Tabel 1. Pengaruh dosis pupuk NPK terhadap tinggi tanaman (cm)

Perlakuan Dosis

Pupuk NPK
Perlakuan Rerata
Jumlah Tunas 25gr. 30gr. 35gr. Perlakua
n
Kontrol 71.50¢ 75.4Qbcd 75.73bd 74.21
Tunas 2 70.60¢ 74.83% 90.402 78.61
Tunas 3 72.40% 73.33% 81.33° 75.68
Tunas 4 75.70°d 78.66™ 81.80° 81.80
Rerata Perlakuan 72.55 75.55 82.80 (+)

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang sama di baris dan kolom yang sama tidak berbeda pada level 95%.

2. Diameter Batang

Pemangkasan tunas lateral dan pemberian dosis pupuk NPK yang dilakukan memberikan
pengaruh nyata terhadap peningkatan diameter batang tanaman cabai rawit, Menunjukan
bahwa dosis pupuk NPK dan pengaruh jumlah tunas saling ber interaksi berpengaruh nyata
terhadap diameter batang. Jumlah tunas 4 dan dosis pupuk NPK 35gr secara nyata
meningkatkan diameter batang, tidak berbeda nyata dengan jumlah tunas 3 pada dosis pupuk
NPK 35gr dan jumlah tunas 2 pada dosis pupuk NPK 30gr.
Tabel 2. Diameter Batang Cabai Rawit (mm)

Perlakuan Dosis

Pupuk NPK
Perlakuan Rerata
Jumlah Tunas 25gr 30gr 35gr Perlakuan

Kontrol 14.43° 15,160 14.83% 14.81
Tunas 2 14.66% 16.33% 14.83% 15.27
Tunas 3 15.23bd 15.600¢ 16.33% 15.96
Tunas 4 15.500¢ 16.002b¢ 17.162 16.22
Rerata

Perlakuan 14.95 15.77 15.97 (+)

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada baris dan kolom tidak berbeda pada jenjang 95%
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(10) Dosis pupuk NPK memberikan pengaruh nyata terhadap pertumbuhan tunas lateral pada
tanaman cabai rawit sampai pada pemangkasan pertama 40 hari setelah tanam, sebagai
berikut.

(11) Menunjukan bahwa dosis pupuk NPK 35gr berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan
tunas lateral tanaman cabai rawit, berbeda nyata dengan dosis pupuk NPK 30gr dan dosis
pupuk NPK 25¢r.

Tabel 3. Jumlah Tunas tanaman Cabai Rawit

Perlakuan Dosis

Pupuk Npk
Perlakuan Rerata
Jumlah Tunas 25gr 30gr 35gr Perlakuan
Kontrol 4.33 4.00 5.33 4.55P
Tunas 2 3.33 4.00 5.00 4.11°
Tunas 3 3.00 4.33 5.00 4.11°
Tunas 4 2.66 3.66 5.66 4.00°
Rerata
Perlakuan 3.33¢ 4,00 5.252 (-)

(1) Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada baris atau kolom tidak berbeda pada jenjang 95%

Submission ID trn:oid:::1:3017789312
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4. Jumlah Buah Pertanaman

(47) Perlakuan dosis NPK dan jumlah tunas lateral pada parameter jumlah buah menunjukan tidak

(11) adanya interaks, tetapi kedua perlakuan berpengaruh nyata terhadap jumlah buah yang
dihasilkan pada tanaman cabai rawit.

(4] Perlakuan dosis pupuk NPK secara nyata mempengaruhi parameter jumlah buah tanaman
cabai rawit. Jumlah buah tertinggi terdapat pada perlakuan dosis pupuk NPK 35gr 75.16

(30) tetapi tidak berbeda nyata dengan perlakuan dosis pupuk NPK 30gr 69.91 dan hasil terendah

(29) terdapat pada perlakuan dosis pupuk NPK 25gr 62.33 tidak berbeda nyata dengan perlakuan
dosis pupuk NPK 30gr.

(4] Jumlah tunas lateral secara nyata mempengaruhi jumlah buah tanaman cabai rawit.
Jumlah buah tertinggi terdapat pada perlakuan jumlah tunas 4 = 76.00 tidak berbeda nyata
dengan perlakuan jumlah tunas lateral 3 = 69.66dan hasil terendah terdapat pada perlakuan
kontrol /tampa pemangkasan 55.89.

Table 3. Jumlah Buah Pertanaman Cabai Rawit

Perlakuan Dosis

Pupuk NPK

Perlakuan Rerata
Jumlah Tunas 25gr 30gr 35gr Perlakuan
Kontrol 53.66 51.00 63.00 55.88°¢
Tunas 2 62.00 71.33 79.66 71.00%
Tunas 3 62.33 71.66 75.00 69.66%
Tunas 4 71.33 73.6 83.00 76.00%
Rerata
Perlakuan 62.33° 66.9167% 75.16° (-)
(1] Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada baris atau kolom tidak berbeda pada jenjang 95%
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5. Jumlah Buah Matang Pertanaman
Perlakuan dosis NPK dan jumlah tunas lateral pada parameter jumlah buah matang
(4] pertanaman menunjukan tidak adanya interaks, berpengaruh tidak nyata terhadap jumlah
buah matang tanaman cabai rawit.

Table 4. Jumlah Buah Matang Cabai Rawit

Perlakuan Dosis

Pupuk NPK
Perlakuan Rerata
Jumlah Tunas 25gr 30gr 35gr Perlakuan

Kontrol 20,33 13,66 22,00 18,66
Tunas 2 12,00 12,00 21,83 15,27°
Tunas 3 14,33 13,16 18,83 15,44p
Tunas 4 12,50 18,00 20,16 16,88
Rerata

Perlakuan 14,79P 14,98P 20,70P )

(1) Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada baris atau kolom tidak berbeda pada jenjang 95%
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6. Berat Buah Matang Pertanaman

Perlakuan dosis pupuk NPK dan jumlah tunas lateral pada parameter berat buah
menunjukan tidak adanya interaksi. Tetapi berpengaruh nyata meningkatkan berat buah
tanaman cabai rawit.

Perlakuan dosis dosis pupuk NPK berpengaruh nyata meningkatkan berat buah, hasil
tertinggi yang didapatkan terdapat pada dosis pupuk NPK 35gr 22.25 berbeda nyata dengan
dosis pupuk NPK 30gr 14.98 dan 25gr 14.58. Perlakuan dosis pupuk NPK 30gr tidak berbeda
nyata dengan dosis pupuk NPK 25gr. Perlakuan jumlah tunas lateral tidak mempengaruhi
berat buah.

Tabel 4. Berat Buah Matang Cabai Rawit

Perlakuan Dosis

Pupuk Npk
Perlakuan Rerata
Jumlah Tunas D1 D2 D3 Perlakuan
Kontrol 15.33 14.60 20.33 16.75P
P1 15.00 13.00 25.16 17.72°
P2 15.00 15.66 22.33 17.76°
P3 13.00 16.66 21.16 16.94°P
Rerata
Perlakuan 14.58° 14.98° 22.25% (-)

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada baris atau kolom tidak berbeda pada jenjang 95%

KESIMPULAN
1. Perlakuan dosis pupuk NPK dengan jumlah tunas lateral menunjukkan interaksi pada

tinggi tanaman dan diameter batang. Tidak menunkan interaksi pada jumlah tunas,
jumlah buah pertanaman, jumlah buah matang pertanaman, dan berat buah matang
pertanaman.

2. Perlakuan dosis pupuk NPK 35gr menunjukkan hasil yang terbaik dibandingkan
dengan perlakuan dosis lainnya. Terukti meningkatkan tinggi tanaman, diameter
batang, jumlah buah, berat buah dan jumlah tunas. Tetapi tidak menunjukan perbedaan
dengan perlakuan dosis pupuk NPK 30gr pada parameter diameter tanaman dan jumlah
buah.

3. Perlakuan pemangkasan tunas dengan menyisakan empat tunas lateral meningkatkan
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pada parameter diameter batang dan jumlah buah pertanaman, tetapi tidak pada
parameter tinggi tanaman, jumlah buah matang pertanaman, berat buah matang

pertanaman dan jumlah tunas.
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